




















































































































































































































































































































































































































paten Banjarnegara yang mengingatkan agar Pemerintah daerah menetap-
kan adanya keharusan desa menggunakan sebagian kecil dari anggaran
dari ADD untuk sektor sosial budaya (Trimarta, 2012:46). Kalau rekomen-
dasi ini ditindak lanjuti oleh pemerintah, maka program penguatan ujung-
an bisa didukung oleh anggaran desa yang memadai.

Untuk mengatasi keterbatasan anggaran penguatan, pemerintah desa
tidak hanya menunggu turunnya bantuan melalui skema ADD atau pro-
gram yang lain dari Kabupaten, tetapi harus bersikap proaktif. Pendekat-
an selama ini tidak salah, yaitu mendorong para pejabat sebagai pribadi
atau utusan instansi memberikan sumbangan bagi penyelenggaraan ritual
ujungan dan pentas seni di dalam dan luar desa. Namun demikian, ke de-
pan harus ada skema fundraising yang kuat sehingga jungan selalu bisa
mengatasi perkembangan jaman yang semakin komersial dan membutuh-
kan pengelolaan anggaran yang baik.

Salah satu agenda fundraising di tingkat desa adalah meningkatkan ki-
nerja pelayanan ziarah masyarakat luas kemakam Ki Ageng Giring. Peme-
rintah desa sudah menyediakan seorang juru kunci untuk melayani para
peziarah tetapi perlu penyediaan fasilitas wisata ziarah yang baik, dimulai
dari infrastruktur jalan, parkiran, tempat menginap, MCK, dan penerang-
an. Fasilitas yang tidak kalah menarik adalah menyediakan berbagai atrak-
si wisata dan produk jajanan dan souvenir wisata yang menarik. Desa bisa
bekerjasama dengan berbagai instansi dan bahkan masyarakat dan sektor
wisata.

Apabila perbaikan pelayanan itu sudah ditingkatkan, retribusi masuk
ke lokasi wisata ziarah Ki Ageng Giring pasti akan meningkat. Kalau seka-
rang pendapatan baru mencapai sekitar satu juta pertahun, maka ke depan
bisa puluhan juta rupiah. Dana retribusi ini bisa dipakai untuk mendu-
kung program prioritas, misalnya, membuat ujungan dipentaskan di desa
semakin meriah dengan dukungan penonton yang meluber sehingga da-
pat melahirkan pemasukan baru dari tiket parkir dan retirbusi warung
atau lainnya.

Desa juga bisa mendorong meningkatkan partisipasi warga secara
maksimal dengan memberikan ruang mereka menyampaikan aspirasi ten-
tang program penguatan ujungan dan seni budaya lainnya, memberikan
akses bagi mereka untuk ikut menikmati manfaat program dan bahkan me-
ngambil keputusan dalam forum-forum penentuan arah program. Masya-
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rakat akan tergugah untuk swadaya guna menggalang upacara ujungan
yang meriah dan dihadiri oleh berbagai elemen dalam masyarakat.

Akhirnya pemerintah desa juga harus menyadari pentingnya ujungan
sebagai kekuatan yang dapat menumbuhkan ketahanan budaya karena le-
wat ujungan dibangun kesadaran tentang kecintaan warga terhadap buda-
ya luhur dan yang bernilai sebagai solusi-sosial dalam masyarakat. Agen-
da ini tidak mudah karena ada godaan antara mempertahankan keaslian
ujungan sebagai langkah menuju ketahanan budaya atau merombak ujung-
an sebagai seni budaya hiburan guna dikomersialkan semata. Oleh karena
itu, perlu desa dan para senimannya mengevaluasi setiap dinamika per-
kembangan ujungan sebagai seni budaya.

2. Paguyuban Giring Budoyo, Pakem dan Gapoktan

Paguyuban Giring Budoyo, Pakem dan Gapoktan merupakan CBO
(community based organization) yang menjalankan fungsi sebagai fasilitator
berkembangnya ujungan dalam masyarakat. Giring Budoyo menjadi agen
yang paling terdepan dalam mengelola dan melestarikan ujungan. Mereka
ini sudah melakukan serangkaian program yang terbukti mampu memba-
wa ujungan tetap menjadi kekayaan budaya orang Gumelem dan mampu
merevitalisasi ujungan sehingga semakin populer dan dihargai oleh ko-
munitas seniman di Banjarnegara, Banyumas dan masyarakat luas yang
menikmatinya melalui tayangan pentas langsung atau televisi.

Keberhasilan Giring Budoyo dalam mengawal ujungan sebagai keka-
yaan budaya berimbas pada penguatan ketahanan budaya orang Gume-
lem. Mereka yang dulunya kurang peduli kemudian menjadi peduli ka-
rena ujungan bukan lagi dilihat sebagai sebuah ritual semata tetapi seni
budaya yang memikat perhatian. Sementara itu, Giring Budoyo terus ber-
kreasi, mereka perlu melakukan refleksi dan program organisasi agar ke
depan wjungan ini memang tetap menjadi milik desa dan komunitasnya
sekalipun mereka berhak mementaskan ujungan untuk kepentingan per-
kumpulan yang bernafaskan seni budaya.

Beberapa opsi yang telah diambil oleh Giring Budoyo dalam merevi-
talisasi aspek seni budaya patut diacungi jempol. Opsi itu adalah mengha-
dirkan pentas ujungan dengan diiringi gamelan dan tembang-tembang
yang menyiratkan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Ke
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depan ujungan bisa diarahkan untuk semakin kuat menampilkan atribut
identitas budaya Gumelem sehingga pentas ujungan sekaligus sebagai are-
na promosi atas berbagai kekayaan budaya ujungan yang bernilai ekonomi
seperti batik, gula kelapa dan kerajinan pandai besi. Opsi lainnya adalah
menghadirkan ujungan dalam perayaan desa, misalnya peringatan hari
jadi desa guna mendukung berkembangnya wisata budaya.

Dengan memasukkan pentas ujungan ke dalam aktivitas publik seper-
ti peringatan hari jadi desa, sadranan gedhe, bersih desa atau hari pangan
sedunia maka para pengelola paguyuban Giring Budoyo bukan bekerja
atas dasar kepentingan sendiri, tetapi justru untuk melayani stakeholder di
desa. Dengan kata lain, para pemangku kepentingan harus menjadi mitra
kerja bagi Paguyuban Giring Budoyo agar mereka bisa berpartisipasi, dan
memanfaatkan manfaat langsung dari revitalisasi ujungan.

Pakem juga agen yang secara langsung ikut mendukung keberlanjutan
ujungan dan Pakem mempunyai otoritas yang kuat dalam mengawal bu-
daya Mataram di Banyumas. Oleh karena itu, Pakem pun perlu medorong
agar mensinergikan berbagai prorgam pelestarian budaya Mataram yang
dinilai luhur dengan agenda revitalisasi ujungan ke depan. Diharapkan re-
vitalisasi budaya Mataram dan ujungan benar-benar memberikan ruang
bagi penguatan ketahanan budaya, bukan semata untuk komodifikasi bu-
daya yang menghilangkan kesakralan dan pesona budaya lokal bagi ma-
syarakatnya.

Gapoktan sebenarnya menjadi penerima manfaat utama dari tradisi
ujungan karena secara simbolik ujungan akan mendatangkan hujan. Selama
ini Gapoktan kurang mendapat ruang dalam menjadikan ujungan sebagai
persitiwa budaya yang dapat digunakan oleh Gapoktan untuk mengarti-
kulasikan kepentingannya. Kepentingan Gapoktan adalah kepentingan riil
yaitu tersedianya air yang melimpah sehingga petani bisa bercocok-tanam
dan terhindar dari konflik horizontal perebutan air. Oleh karena itu, dalam
setiap pentas, Gapoktan sangat senang bisa bertemu dengan elit politik,
pejabat dan pamong desa guna menyampaikan program pembangunan
di bidang pertanian, dan salah satu peran yang mereka harapkan muncul
adalah pembangunan waduk, dan saluran irigasi yang memadai.

Gapoktan juga harus melakukan sikap proaktif dalam revitalisasi. Me-
reka harus mengawal agar ujungan tetap menjadi tradisi mereka sehingga
kelak ujungan tetap mereka lakukan, bukan dilakukan oleh paguyuban
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Giring Budoyo semata. Oleh karena itu, Gapoktan harus menyediakan
tenaga petani agar ikut aktif membantu Giring Budaya menyediakan calon
pemain. Masalah utama yang dihadapi paguyuban ini adalah regenerasi
khusunya regenerasi walandang dan pemain. Amat ironis jika kelak para
walandang dan pemain diisi oleh bukan petani karena Gapoktan tidak res-
ponsif dalam pengembangan revitalisasi.

3. Rekomendasi untuk Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat

Pemerintah daerah selama ini sudah menunjukkan niat baiknya untuk
membina seni budaya tradisional. Namun demikian dari segi programdan
anggaran, niat baik itu belum terlihat nyata dan akan berdampak pada
percepatan penguatan seni budaya daerah dalam rangka peningkatan
ketahanan budaya. Umumnya para pejabat dan politisi sadar pentingnya
budaya daerah bagi kemajuan daerah baik dari segi ekonomi melalui sek-
tor industri pariwisata maupun dari segi keberadaban dan kemanusiaan.
Namun demikian, pendekatan selama ini yang muncul di daerah lebih
tampak sebagai pendekatan rapid response atas munculnya tren di berbagai
daerah memamerkan seni budaya daerahnya. Akibatnya kebijakan yang
lebih menonjol adalah menghadirkan ujungan dalam festival di berbagai
perayaan di daerah seperti peringatan hari lahir Kabupaten sampai de-
ngan provinsi.

Sikap pemerintah daerah Kabupaten Banjarnegara itu tidak berbeda
dengan pemerintah Provinsi Jawa Tengah. Tidak ada program jangka pan-
jang dan menengah yang bisa dipakai sebagai jalan menuju penguatan ke-
budayaan daerah dalam rangka meningkatkan ketahanan budaya lokal.
Ujungan yang terbukti menjadi arena bagi masyarakat Gumelem untuk
membangun ketahanan budaya menuju kemandirian masyarakat hendak-
nya menjadi perhatian pemerintah daerah ke depan.

Jalan keluar yang perlu ditempuh pemerintah daerah adalah mengem-
bangkan kebijakan pro terhadap seni budaya. Kebijakan ini nantinya akan
mendukung upaya revitalisasi seni budaya daerah agar bisa menjadi arena
bagi desa-desa untuk membangun masyarakat yang sejahtera secara eko-
nomi, sosial dan budaya. Kesejahteraan ini akan memperkokoh ketahanan
desa menghadapi arus globalisasi. Sejalan dengan David Held, dll (2002),
globalisasi dalam arti masyarakat meninggalkan kekayaan budayanya dan
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mengganti budaya asing yang menimbulkan budaya konsumtif akan ter-
jadi bila tidak ada upaya secara sungguh-sungguh untuk memperkuat ke-
beradaan budaya lokal sebagai identitas masyarakatnya. Ujungan hendak-
nya didukung menjadi ikon daerah dan ada upaya yang terencana untuk
mempercepat Gumelem menjadi desa wisata.

Pemerintah provinsi juga perlu melakukan pembangunan kebudaya-
an dengan memberikan prioritas pada penyelamatan budaya tradisional
yang memiliki nilai penting bagi ketahanan budaya. Ujungan akan semakin
penting bagi ketahanan budaya di daerah di tengah masyarakat Indonesia
dan dunia mengalami krisis air sebagai dampak dari perubahan iklim.

Adapun pemerintah pusat perlu mendorong dibangunnya iklim yang
kondusif seluruh penjuru Indonesia bagi terbangunnnya revitalisasi ke-
budayaan lokal. Dengan kata lain pemerintah pusat perlu memproteksi
kebudayaan lokal khususnya berbagai upacara tradisional yang relevan
bagi ketahanan budaya. Hal ini terkait dengan telah terjadinya marginali-
sasi kebudayaan lokal sebagai dampak dari modernisasi, dan kebebesan
berekspresi yang kebablasan pada era reformasi. Budaya lokal dilecehkan
atas nama pandangan yang sektarian, dan anti keberagaman.
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RITUAL ADAT UJUNGAN

DESA GUMELEM WETAN KECAMATAN SUSUKAN
KABUPATEN BANJARNEGARA JAWA TENGAH

Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah. Tradisi upacara ini telah berusia lebih dari 350

tahun schingga melembaga dalam kehidupan di masyarakat. Penelitian ini mengkaji
bagaimana tradisi upacaraadat tersebut direvitalisasi pada masa kini, dan relevansinya dengan
pengembangan ketahanan budaya lokal. Penelitian ini menggunakan teori ritual dari Durkheim
dan para ahli fungsionalisme dan menggunakan metode etnografi.

l ’jﬂﬂgai/ merupakan tradisi upacara adat meminta hujan di Desa Gumelem Wetan,

Hasil studi mengungkapkan ujungan menggambarkan masalah empitik dalam kehidupan petani.
Ujungan dibangun untuk mengatasi konflik horizontal dalam kehidupan petani itu. Hal tersebut
terlihat dalam prosesi ujungan, yaitu hujan akan turun setelah perang antar petani merebutkan
hujan diganti dengan doa bersama memohon rahmat Tuhan Yang Maha Fisa, dan perang diganti
menjadi drama laga adu kekuatan sebagai peringatan agar petani bersatu padu mengatasi ke-
langkaan air.

Penelitian ujungan menemukan bahwa revitalisiasi yang memperkuat aspek seni budaya ujungan
pada masa kini menyebabkan ujungan berkembang ke dalam dua arah. Pertama adalah ujungan
untuk ritual mendatangkan hujan di Desa Gumelem. Kedua, ujungan sebagai pentas seni budaya
yang ditampilkan dalam festival budaya, perayaan akbar kota. Semua pentas seni budaya itu
dimaksudkan untuk menggalang popularitas ujungan, dan Desa Gumelem sebagai desa wisata.
Akhirnya penelitian ini menegaskan bahwa ketahanan budaya orang Gumelem pada masa kini
mempunyai dua kepentingan, pertama, kekayaan budaya material dalam rangka untuk
meningkatkan keberadaan ekonomi. Kedua, membangun komunitas desa berbudaya
mengandalkan nilai-nilai luhur.
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